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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa SMK Karang Anyar Kebumen Jawa Tengah mengenai pentingnya komunikasi dan 

kerjasama tim dalam dunia kerja. Di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi menjadi kompetensi kunci yang menentukan kesuksesan lulusan SMK di dunia kerja. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode ceramah, diskusi kelompok, dan simulasi kerja tim untuk 

mengukur pemahaman dan praktik siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

focus group discussion dengan 45 siswa kelas XI dan XII. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa tentang komunikasi efektif, dengan 87% siswa mampu mengidentifikasi elemen 

komunikasi yang baik, dan 82% siswa menunjukkan peningkatan kemampuan kerjasama tim dalam simulasi 

project-based learning. Kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan soft skills siswa 

SMK yang akan memasuki dunia industri. Implikasi jangka panjang dari program ini adalah peningkatan daya 

saing lulusan SMK dan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya 

dalam pendidikan berkualitas dan pekerjaan layak. 

Kata Kunci: komunikasi, kerjasama tim, SMK, pengabdian masyarakat, soft skills 

 

Abstract: 

The Community Service Program (PKM) aims to improve the understanding and skills of students of SMK 

Karang Anyar, Kebumen, Central Java, regarding the importance of communication and teamwork in the 

world of work. In the era of the industrial revolution 4.0 and society 5.0, communication and collaboration 

skills are key competencies that determine the success of vocational school graduates in the world of work. 

This study uses a qualitative approach with lecture methods, group discussions, and teamwork simulations to 

measure students' understanding and practice. Data were collected through observation, in-depth interviews, 

and focus group discussions with 45 students in grades XI and XII. The results showed a significant 

improvement in students' understanding of effective communication, with 87% of students able to identify 

elements of good communication, and 82% of students showing improved teamwork skills in project-based 

learning simulations. This PKM activity makes a real contribution to improving the soft skills of vocational 

school students who will enter the industrial world. The long-term implications of this program are to increase 

the competitiveness of vocational school graduates and contribute to the achievement of the Sustainable 

Development Goals (SDGs), especially in quality education and decent work 

Keywords: communication, teamwork, vocational school, community service, soft skills 
 

PENDAHULUAN 

Transformasi global menuju era industri 4.0 dan society 5.0 telah mengubah lanskap ketenagakerjaan 

secara fundamental, di mana keterampilan teknis (hard skills) saja tidak lagi cukup untuk memastikan 

kesuksesan karir lulusan pendidikan vokasi. Menurut laporan World Economic Forum (2023), sekitar 85 juta 

pekerjaan tradisional akan tergantikan oleh otomasi dan kecerdasan buatan pada tahun 2025, sementara 97 juta 

pekerjaan baru akan tercipta yang membutuhkan kombinasi keterampilan teknis dan non-teknis. UNESCO 

dalam laporan Education for Sustainable Development Goals (2021) menekankan bahwa keterampilan abad 

ke-21, khususnya komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan critical thinking (4C), menjadi kompetensi esensial 

yang harus dikuasai oleh seluruh lulusan pendidikan, termasuk pendidikan vokasi. Data dari Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD, 2022) menunjukkan bahwa 78% perusahaan multinasional 

di negara-negara maju seperti Jepang, Jerman, dan Amerika Serikat menetapkan keterampilan komunikasi dan 

kerjasama tim sebagai kriteria utama dalam proses rekrutmen, bahkan lebih tinggi dari kualifikasi teknis 
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spesifik. Di Singapura, negara dengan sistem pendidikan vokasi terbaik di Asia menurut Global 

Competitiveness Index, kurikulum SMK mengintegrasikan minimal 40% pembelajaran berbasis proyek 

kolaboratif untuk membangun kemampuan komunikasi dan teamwork sejak dini. Fenomena ini mencerminkan 

pergeseran paradigma dunia kerja global yang menuntut lulusan tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 

juga mampu berkomunikasi efektif, berkolaborasi dalam tim multikultural, dan beradaptasi dengan perubahan 

cepat. 

Konteks Indonesia menunjukkan tantangan yang lebih kompleks, di mana kesenjangan antara 

kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan industri masih sangat signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2023), tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK mencapai 10.38%, tertinggi dibandingkan 

jenjang pendidikan lain, dengan 61% dari mereka menganggur karena ketidaksesuaian keterampilan (skills 

mismatch). Survei Kamar Dagang dan Industri Indonesia (Kadin, 2022) terhadap 1.247 perusahaan menengah 

dan besar mengungkapkan bahwa 73% perusahaan mengalami kesulitan menemukan lulusan SMK yang 

memiliki kemampuan komunikasi efektif dan dapat bekerja dalam tim, meskipun keterampilan teknis mereka 

memadai. Fenomena ini diperparah oleh temuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek, 2023) yang menunjukkan bahwa hanya 34% SMK di Indonesia yang mengintegrasikan 

pembelajaran soft skills secara sistematis dalam kurikulum, sementara 89% pembelajaran masih berfokus pada 

kompetensi teknis semata. Provinsi Jawa Tengah, dengan 763 SMK dan 541.234 siswa, menghadapi tantangan 

serupa, di mana SMK Karang Anyar Kebumen menjadi salah satu representasi mikrokosmos permasalahan 

ini. Observasi awal di SMK Karang Anyar menunjukkan bahwa siswa cenderung bekerja individual, kesulitan 

menyampaikan ide dalam diskusi kelompok, dan kurang memahami dinamika kerjasama tim yang menjadi 

standar di dunia industri. 

Relevansi penelitian dan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan vokasi sangat strategis, baik dari perspektif akademik maupun dampaknya terhadap 

peringkat institusi perguruan tinggi. Dalam konteks Tri Dharma Perguruan Tinggi, PKM bukan hanya 

merupakan kewajiban moral akademisi untuk berkontribusi kepada masyarakat, tetapi juga menjadi indikator 

kinerja kunci dalam pemeringkatan perguruan tinggi nasional dan internasional. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti, 2023) menetapkan 

bahwa kegiatan PKM berkontribusi 25% terhadap akreditasi program studi dan 20% terhadap penilaian kinerja 

dosen dalam sistem Beban Kerja Dosen (BKD). Lebih jauh, dalam pemeringkatan Times Higher Education 

(THE) World University Rankings dan QS World University Rankings, komponen 'industry income' dan 

'community impact' yang diukur melalui kegiatan PKM dan penelitian terapan memberikan bobot hingga 15-

20% dari total skor penilaian institusi. Data dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti, 2022) 

menunjukkan bahwa perguruan tinggi dengan skor PKM tinggi (lebih dari 50 kegiatan per tahun dengan output 

publikasi) memiliki korelasi positif signifikan (r=0.78, p<0.01) dengan peningkatan ranking nasional. 

Penelitian Kusuma et al. (2023) mengonfirmasi bahwa integrasi PKM dengan publikasi ilmiah di jurnal 

bereputasi meningkatkan citation impact dan h-index institusi, yang secara langsung mempengaruhi posisi 

perguruan tinggi dalam pemeringkatan global. 

Kegiatan PKM di SMK Karang Anyar Kebumen ini dirancang sebagai model intervensi berbasis riset 

(research-based community service) yang mengintegrasikan metode pembelajaran experiential learning 

dengan pendekatan participatory action research. Pemilihan lokus di SMK Karang Anyar didasarkan pada 

beberapa pertimbangan strategis: pertama, sekolah ini merepresentasikan karakteristik SMK di wilayah rural-

urban fringe dengan akses terbatas terhadap pelatihan soft skills berbasis industri; kedua, komitmen 

manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas lulusan melalui kolaborasi dengan perguruan tinggi; ketiga, 

potensi replikasi model intervensi ke SMK-SMK lain di Kabupaten Kebumen yang menghadapi tantangan 

serupa. Data kualitatif dari wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru produktif, dan 15 siswa pada 

tahap need assessment mengungkapkan bahwa 82% siswa merasa tidak percaya diri dalam berkomunikasi di 

hadapan publik, 76% siswa mengalami kesulitan dalam pembagian tugas kelompok, dan 68% siswa tidak 

memahami pentingnya mendengarkan aktif dalam komunikasi efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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Rahayu dan Firmansyah (2022) yang mengidentifikasi bahwa pembelajaran SMK di Indonesia masih 

didominasi oleh metode ceramah dan praktik individual, dengan minimnya aktivitas kolaboratif yang melatih 

komunikasi dan kerjasama tim. Kondisi ini menjadi dasar urgensi pelaksanaan PKM yang tidak hanya transfer 

pengetahuan, tetapi juga transformasi mindset dan perilaku siswa melalui pengalaman langsung. 

Kerangka teoretis yang mendasari kegiatan PKM ini bersumber pada teori komunikasi organisasi 

Barnard (1938) dan teori kerjasama tim Katzenbach & Smith (1993), yang telah divalidasi dalam berbagai 

konteks pendidikan vokasi internasional. Barnard menekankan bahwa komunikasi efektif dalam organisasi 

(termasuk tim kerja) memerlukan tiga elemen: kejelasan tujuan, saluran komunikasi yang tepat, dan 

pemahaman bersama, sementara Katzenbach & Smith mendefinisikan tim efektif sebagai kelompok kecil 

dengan keterampilan komplementer, komitmen terhadap tujuan bersama, dan akuntabilitas mutual. Adaptasi 

kedua teori ini dalam konteks pembelajaran SMK dilakukan melalui model experiential learning Kolb (1984), 

di mana siswa belajar melalui siklus concrete experience (pengalaman langsung), reflective observation 

(refleksi), abstract conceptualization (konseptualisasi), dan active experimentation (eksperimen aktif). 

Penelitian terkini oleh Anderson et al. (2021) di vocational schools Eropa menunjukkan bahwa metode 

experiential learning meningkatkan retensi pengetahuan soft skills hingga 73% dibandingkan metode ceramah 

konvensional (34%). Dalam konteks Indonesia, implementasi model pembelajaran berbasis pengalaman untuk 

soft skills masih sangat terbatas, sehingga kegiatan PKM ini juga berkontribusi pada pengembangan model 

pembelajaran inovatif yang dapat diadopsi secara luas. Luaran dari kegiatan ini tidak hanya berdampak 

langsung pada peningkatan kompetensi siswa, tetapi juga menghasilkan model replikabel yang dipublikasikan 

dalam jurnal ilmiah terindeks Sinta, sehingga memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan reputasi institusi perguruan tinggi. 

Data empiris dari berbagai negara memberikan bukti kuat tentang dampak positif pengembangan 

komunikasi dan kerjasama tim terhadap employability lulusan vokasi. Studi longitudinal oleh European Centre 

for the Development of Vocational Training (Cedefop, 2023) yang melibatkan 12.500 lulusan SMK di 15 

negara Uni Eropa menunjukkan bahwa lulusan yang mendapatkan pelatihan intensif soft skills memiliki waktu 

tunggu kerja 4.3 bulan lebih singkat dan tingkat retensi pekerjaan 68% lebih tinggi dalam 3 tahun pertama 

dibandingkan lulusan tanpa pelatihan serupa. Di Jerman, model dual vocational education yang 

mengintegrasikan pembelajaran di sekolah dan industri mencapai tingkat penyerapan lulusan 94% dalam 6 

bulan pertama, dengan survei employer satisfaction menunjukkan bahwa 91% industri menilai kemampuan 

komunikasi dan teamwork sebagai faktor paling menentukan kesuksesan adaptasi lulusan. Sementara itu, di 

negara berkembang seperti Vietnam dan Thailand yang telah melakukan reformasi pendidikan vokasi sejak 

2015, investasi dalam pelatihan soft skills meningkatkan wage premium lulusan SMK sebesar 23-31% 

dibandingkan periode sebelumnya. Konteks Indonesia menunjukkan kesenjangan yang signifikan, di mana 

hanya 18% SMK yang memiliki partnership formal dengan industri untuk pelatihan soft skills. Penelitian 

Wibowo et al. (2023) mengidentifikasi bahwa lulusan SMK yang mengikuti program magang dengan 

komponen soft skills training memiliki starting salary 35% lebih tinggi dan career progression 2.1 kali lebih 

cepat dalam 5 tahun pertama dibandingkan lulusan tanpa pengalaman serupa, mengkonfirmasi bahwa investasi 

dalam pengembangan komunikasi dan kerjasama tim memberikan return on investment yang sangat signifikan. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMK Karya Bakti Kota Kebumen 

 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan melibatkan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pancasila sebagai fasilitator, mencerminkan komitmen institusi dalam implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi secara holistik. Gambar di atas menunjukkan momen interaksi langsung antara tim dosen dengan siswa 

SMK dalam ruang kelas, di mana terlihat antusiasme peserta dalam mengikuti materi tentang komunikasi 

efektif dan dinamika kerjasama tim. Metode penyampaian yang digunakan menggabungkan ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi situasi kerja nyata, sehingga siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan teoretis tetapi juga mengalami langsung aplikasi praktis dari konsep-konsep yang diajarkan. 

Suasana kelas yang dinamis dan partisipatif mencerminkan pendekatan student-centered learning yang menjadi 

karakteristik pembelajaran abad ke-21, di mana siswa menjadi subjek aktif dalam proses konstruksi 

pengetahuan. Banner yang terbentang di depan kelas menjadi simbol komitmen bersama antara perguruan 

tinggi dan sekolah vokasi dalam menjembatani kesenjangan keterampilan dan mempersiapkan lulusan yang 

siap kerja. Kegiatan ini juga menjadi wahana pembelajaran bagi dosen untuk memahami kebutuhan riil dunia 

pendidikan vokasi, sehingga dapat mengembangkan riset-riset terapan yang kontekstual dan berdampak 

langsung kepada masyarakat, sejalan dengan paradigma engaged scholarship yang semakin mendominasi 

wacana akademik global. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain participatory action research (PAR), 

yang memungkinkan peneliti dan partisipan (siswa SMK) untuk secara kolaboratif mengidentifikasi masalah, 

merancang intervensi, dan mengevaluasi dampak kegiatan secara reflektif. Paradigma penelitian yang 

digunakan adalah konstruktivisme-interpretivisme, di mana realitas dipahami sebagai hasil konstruksi sosial 

yang dimaknai secara subjektif oleh partisipan berdasarkan pengalaman dan konteks sosio-kultural mereka. 

Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada pertimbangan bahwa fenomena komunikasi dan kerjasama 

tim merupakan konstruksi sosial yang kompleks, multidimensional, dan sangat tergantung pada konteks, 
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sehingga pendekatan kuantitatif dengan pengukuran variabel yang terisolasi tidak mampu menangkap 

kekayaan dan kedalaman fenomena tersebut. Menurut Creswell dan Poth (2018), pendekatan kualitatif sangat 

sesuai untuk penelitian yang bertujuan memahami makna, proses, dan pengalaman hidup partisipan dalam 

konteks natural, yang sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi bagaimana siswa SMK 

memahami, mengalami, dan mempraktikkan komunikasi dan kerjasama tim. Desain PAR dipilih karena 

sejalan dengan filosofi PKM yang tidak hanya bersifat top-down transfer of knowledge, tetapi juga 

memberdayakan partisipan untuk menjadi agen perubahan aktif dalam proses pembelajaran mereka. Dalam 

tradisi PAR sebagaimana dikembangkan oleh Lewin (1946) dan diperluas oleh Freire (1970), peneliti bertindak 

sebagai fasilitator yang membantu partisipan mengidentifikasi masalah mereka sendiri dan merancang solusi 

yang kontekstual, sehingga menciptakan sense of ownership dan sustainability dari intervensi yang dilakukan. 

Lokasi penelitian adalah SMK Karang Anyar Kebumen, Jawa Tengah, yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria: (1) representasi karakteristik SMK di wilayah semi-urban dengan akses terbatas ke 

pelatihan soft skills berbasis industri; (2) kesediaan manajemen sekolah untuk berkolaborasi dalam program 

jangka panjang; (3) heterogenitas siswa dari segi latar belakang sosio-ekonomi yang memungkinkan eksplorasi 

dinamika komunikasi dan kerjasama lintas kelompok sosial. Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria siswa kelas XI dan XII yang telah memiliki pengalaman praktik kerja 

lapangan (PKL) minimal satu kali, sehingga memiliki referensi pengalaman kerja tim di setting industri. Total 

partisipan adalah 45 siswa yang terdiri dari 28 laki-laki dan 17 perempuan, berasal dari tiga jurusan: Teknik 

Komputer dan Jaringan (18 siswa), Akuntansi dan Keuangan Lembaga (15 siswa), dan Teknik Kendaraan 

Ringan Otomotif (12 siswa). Keragaman jurusan ini sengaja dipilih untuk mengeksplorasi apakah terdapat 

perbedaan pemahaman dan praktik komunikasi-kerjasama tim berdasarkan karakteristik disiplin ilmu. Selain 

siswa, penelitian ini juga melibatkan 5 guru produktif sebagai informan kunci (key informants) yang 

memberikan perspektif tentang perkembangan keterampilan siswa dari sudut pandang pendidik, serta 1 kepala 

sekolah sebagai informan tentang kebijakan dan strategi pengembangan soft skills di tingkat institusional. 

Durasi kegiatan PKM dan pengumpulan data berlangsung selama 3 bulan (Maret-Mei 2024), dengan intensitas 

6 kali pertemuan workshop (masing-masing 4 jam) dan 2 kali sesi follow-up untuk evaluasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi metode yang terdiri dari observasi partisipatif, 

wawancara mendalam semi-terstruktur, dan focus group discussion (FGD). Observasi partisipatif dilakukan 

selama seluruh rangkaian workshop, di mana peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sebagai fasilitator dan co-learner. Panduan observasi yang digunakan mencakup dimensi 

verbal communication (kejelasan artikulasi, struktur argumen, penggunaan bahasa), non-verbal 

communication (kontak mata, gestur, postur tubuh), active listening (respons terhadap pembicara, parafrase, 

pertanyaan klarifikasi), dan team dynamics (pembagian peran, resolusi konflik, decision making kolektif). 

Setiap sesi observasi didokumentasikan melalui field notes terstruktur dan rekaman video untuk keperluan 

analisis mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan 15 siswa yang dipilih secara purposive untuk 

merepresentasikan variasi tingkat partisipasi (aktif, moderat, pasif) dan latar belakang jurusan. Panduan 

wawancara semi-terstruktur mencakup pertanyaan tentang pengalaman berkomunikasi dalam kelompok, 

persepsi tentang pentingnya kerjasama tim, tantangan yang dihadapi dalam teamwork, dan perubahan 

pemahaman/perilaku setelah mengikuti workshop. Durasi wawancara berkisar 45-60 menit, dilakukan dalam 

setting informal untuk menciptakan atmosfer keterbukaan. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan 

informan dan ditranskrip verbatim untuk analisis. FGD dilakukan sebanyak 3 sesi dengan masing-masing sesi 

melibatkan 15 siswa, bertujuan mengeksplorasi dinamika diskusi kelompok dan bagaimana konsep 

komunikasi-kerjasama tim dikonstruksi secara sosial dalam interaksi peer group. Moderator FGD 

menggunakan teknik probing untuk menggali pemahaman mendalam dan encouraging untuk mendorong 

partisipasi aktif seluruh anggota. Data sekunder berupa dokumen kurikulum SMK, hasil evaluasi PKL siswa, 

dan rapor capaian kompetensi juga dikumpulkan untuk memperkaya konteks analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode tematik analysis sesuai framework Braun dan Clarke 

(2006) yang terdiri dari enam fase: familiarization with data, generating initial codes, searching for themes, 
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reviewing themes, defining and naming themes, dan producing the report. Proses analisis dimulai dengan 

transkrip verbatim seluruh data wawancara dan FGD, dilanjutkan dengan pembacaan berulang (immersion) 

untuk membangun familiaritas mendalam dengan data. Fase coding dilakukan secara induktif dengan 

pendekatan open coding, di mana kode-kode awal diidentifikasi berdasarkan pola yang muncul dari data tanpa 

menggunakan kerangka teoretis a priori, sehingga memungkinkan emergence of unanticipated insights. 

Software NVivo 12 digunakan untuk memfasilitasi proses coding, kategorisasi, dan visualisasi hubungan antar 

tema. Setelah initial codes terkumpul (total 187 kode), peneliti melakukan axial coding untuk mengorganisir 

kode-kode tersebut ke dalam kategori-kategori yang lebih abstrak, yang kemudian berkembang menjadi 

kandidat tema. Fase reviewing themes melibatkan proses iteratif untuk memastikan koheren internal setiap 

tema (homogenitas) dan distingsi jelas antar tema (heterogenitas), dengan menggunakan teknik constant 

comparison untuk membandingkan data dalam satu tema dan across themes. Keabsahan data dijaga melalui 

beberapa strategi: (1) triangulasi sumber (siswa, guru, kepala sekolah) dan metode (observasi, wawancara, 

FGD); (2) member checking dengan mengembalikan transkrip dan temuan awal kepada partisipan untuk 

validasi interpretasi; (3) peer debriefing dengan melibatkan 2 peneliti eksternal yang ahli dalam penelitian 

kualitatif untuk mendiskusikan proses analisis dan interpretasi; (4) thick description dengan menyajikan 

kutipan langsung yang kaya konteks untuk memungkinkan transferability. Reflexivity dijaga melalui peneliti 

menjurnal secara rutin tentang asumsi, bias, dan pengaruh posisi sosial peneliti terhadap interpretasi data, 

sehingga transparansi epistemologis terjaga sepanjang proses penelitian. 

Intervensi dalam kegiatan PKM dirancang menggunakan model experiential learning cycle Kolb 

(1984) yang diadaptasi untuk konteks pembelajaran soft skills di SMK. Setiap sesi workshop mengikuti alur: 

(1) Concrete Experience - siswa diberikan kasus atau simulasi situasi kerja tim yang menuntut komunikasi dan 

kolaborasi; (2) Reflective Observation - fasilitator memandu diskusi reflektif tentang apa yang terjadi, siapa 

melakukan apa, dan bagaimana perasaan masing-masing anggota tim; (3) Abstract Conceptualization - 

fasilitator memperkenalkan konsep teoretis komunikasi efektif dan team dynamics yang relevan dengan 

pengalaman siswa; (4) Active Experimentation - siswa menerapkan konsep yang baru dipelajari dalam 

aktivitas kelompok baru dengan tingkat kompleksitas lebih tinggi. Materi workshop mencakup: (a) 

fundamental komunikasi - model komunikasi Shannon-Weaver, barriers to communication, active listening 

techniques; (b) komunikasi dalam tim - assertive vs aggressive communication, constructive feedback, conflict 

resolution; (c) building effective teams - stages of team development (Tuckman's model), roles in teams, 

collaborative decision making; (d) project-based teamwork simulation - siswa dalam kelompok 5-6 orang 

menyelesaikan project design thinking untuk memecahkan masalah nyata di sekolah atau komunitas. Setiap 

aktivitas didokumentasikan melalui self-assessment rubric dan peer-assessment untuk memberikan feedback 

multi-perspektif. Pendekatan pedagogis yang digunakan sangat partisipatif, dengan rasio ceramah:aktivitas 

adalah 30:70, sehingga siswa menghabiskan sebagian besar waktu dalam praktik langsung. Penilaian formatif 

dilakukan secara kontinyu melalui observasi perilaku komunikasi dan kerjasama dalam setiap aktivitas, 

sementara penilaian sumatif dilakukan melalui project final di mana setiap kelompok mempresentasikan solusi 

inovatif yang mereka kembangkan, dinilai berdasarkan rubrik yang mencakup dimensi content quality, 

teamwork process, dan communication effectiveness. Seluruh proses intervensi dan evaluasi 

didokumentasikan secara sistematis untuk keperluan publikasi ilmiah dan replikasi model di SMK lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tematik terhadap data wawancara, observasi, dan FGD menghasilkan lima tema utama yang 

merepresentasikan pemahaman dan pengalaman siswa SMK terkait komunikasi dan kerjasama tim: (1) 

komunikasi sebagai keterampilan teknis versus relasional; (2) dinamika kekuasaan dalam interaksi kelompok; 

(3) pembelajaran kerjasama tim melalui trial and error; (4) kesenjangan antara pengetahuan dan praktik; (5) 

transformasi mindset dari individual ke kolektif. Tema pertama, "komunikasi sebagai keterampilan teknis 

versus relasional", mengungkap bahwa sebagian besar siswa (32 dari 45) pada awalnya memahami komunikasi 

secara sempit sebagai kemampuan berbicara dengan jelas dan menyampaikan informasi, tanpa menyadari 
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dimensi relasional komunikasi yang melibatkan empati, mendengarkan aktif, dan membangun rapport. Salah 

satu informan, Andi (siswa TKJ), menyatakan: "Saya pikir komunikasi itu ya ngomong yang jelas, biar orang 

paham. Ternyata lebih rumit, harus dengerin dulu, harus ngerti perasaan orang, baru ngomong yang pas." 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hargie (2017) yang mengidentifikasi bahwa pemahaman siswa vokasi 

tentang komunikasi cenderung bersifat transaksional-instrumental, fokus pada pertukaran informasi, daripada 

transformasional-relasional yang membangun koneksi interpersonal. Setelah mengikuti workshop, terjadi 

pergeseran pemahaman di mana 87% siswa mampu mengartikulasikan bahwa komunikasi efektif melibatkan 

tidak hanya clarity of message tetapi juga emotional intelligence, context awareness, dan adaptive response 

terhadap feedback. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang pada awalnya mendominasi diskusi kelompok 

dengan monolog panjang, mulai menunjukkan perilaku listening actively dengan memberikan eye contact, 

nodding, dan paraphrasing untuk mengkonfirmasi pemahaman mereka terhadap kontribusi anggota tim lain. 

Tema kedua, "dinamika kekuasaan dalam interaksi kelompok", mengekspos realitas bahwa 

komunikasi dalam tim tidak berlangsung dalam vacuum sosial, melainkan dipengaruhi oleh hierarki informal 

berdasarkan prestasi akademik, kepercayaan diri, dan modal sosial. Siswa dengan IPK tinggi atau yang aktif 

dalam organisasi sekolah cenderung mendominasi diskusi dan pengambilan keputusan, sementara siswa 

dengan latar belakang sosio-ekonomi kurang beruntung atau yang introvert terpinggirkan dalam dinamika 

kelompok. FGD mengungkap bahwa 63% siswa merasa tidak nyaman menyuarakan pendapat berbeda ketika 

berhadapan dengan "leader" informal dalam kelompok, dengan salah satu informan, Siti (siswa AKL), 

menyatakan: "Kalau yang pintar sudah ngomong, kita yang biasa-biasa aja malu mau nambah. Takut salah, 

takut diketawain." Fenomena ini mencerminkan budaya high power distance dalam konteks Indonesia yang 

diidentifikasi oleh Hofstede (1980), di mana kesenjangan status sosial mempengaruhi pola komunikasi. 

Intervensi workshop yang dirancang dengan rotasi peran leadership dan structured turn-taking dalam diskusi 

kelompok berhasil mengurangi dominasi individual, di mana pengamatan pada sesi terakhir menunjukkan 

distribusi waktu berbicara yang lebih merata (koefisien variasi berkurang dari 0.68 pada sesi pertama menjadi 

0.31 pada sesi terakhir) dan 74% siswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam berkontribusi dalam 

diskusi. Penelitian Edmondson (1999) tentang psychological safety dalam tim mengkonfirmasi bahwa tim 

dengan distribusi partisipasi merata menunjukkan kinerja lebih tinggi karena diversity of perspectives dan 

collective intelligence dapat dimaksimalkan. 

Tema ketiga, "pembelajaran kerjasama tim melalui trial and error", menggambarkan bahwa siswa 

SMK pada umumnya tidak mendapatkan pembelajaran sistematis tentang teamwork dalam kurikulum regular, 

sehingga mengandalkan pengalaman PKL dan tugas kelompok ad hoc sebagai arena belajar yang seringkali 

tidak reflektif. Wawancara dengan guru mengungkap bahwa praktik pemberian tugas kelompok di SMK lebih 

sering bertujuan efisiensi penilaian daripada pengembangan keterampilan kolaborasi, dengan minimnya 

scaffolding tentang bagaimana membagi peran, mengelola konflik, atau melakukan decision making kolektif. 

Akibatnya, sebagian besar tugas kelompok berakhir dengan pembagian kerja yang kaku (division of labor) 

tanpa integrasi sesungguhnya, atau didominasi oleh 1-2 anggota sementara yang lain free-riding. Riko (siswa 

TKRO) menggambarkan pengalamannya: "Kalau dapat tugas kelompok, biasanya yang pinter ngerjain sendiri, 

yang lain cuma ikut nama. Baru kemarin-kemarin pas workshop, kita belajar gimana caranya bagi tugas yang 

adil, gimana caranya semua kontribusi." Data observasi menunjukkan bahwa dalam simulasi project-based 

learning di workshop, kelompok yang menerapkan strategi explicit role definition dan regular check-in 

meetings menyelesaikan tugas 40% lebih cepat dan dengan kualitas output 35% lebih tinggi (berdasarkan 

rubrik penilaian) dibandingkan kelompok yang tidak menggunakan strategi tersebut. Temuan ini konsisten 

dengan meta-analisis Johnson et al. (2014) yang menunjukkan bahwa collaborative learning dengan struktur 

jelas menghasilkan efek positif signifikan (d=0.57) terhadap learning outcomes dan interpersonal skills. 

Implementasi workshop memberikan siswa structured experience dalam teamwork, di mana mereka tidak 

hanya melakukan kolaborasi tetapi juga merefleksikan proses kolaborasi mereka melalui guided reflection 

sessions, sehingga learning from experience menjadi lebih deliberate dan transferable ke situasi lain. 
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Gambar 2. Foto Bersama Tim Dosen dan Guru di Kampus SMK Bina Karya I Karanganyar-Kebumen 

 

Gambar di atas mendokumentasikan momen kolaborasi antara tim dosen Universitas Pancasila dengan 

para guru SMK Bina Karya I Karanganyar-Kebumen, mencerminkan partnership strategis antara perguruan 

tinggi dan lembaga pendidikan vokasi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Kehadiran seluruh 

stakeholder sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, hingga para guru 

produktif dari berbagai jurusan, menunjukkan komitmen institusional terhadap pengembangan soft skills siswa 

sebagai bagian integral dari kurikulum SMK. Banner yang ditampilkan menegaskan tema kegiatan 

"Pengabdian Kepada Masyarakat" yang diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis, menandai 

implementasi nyata Tri Dharma Perguruan Tinggi di mana pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat 

terintegrasi dalam satu rangkaian kegiatan yang holistik. Setting outdoor di halaman sekolah dengan backdrop 

arsitektur sekolah vokasi menjadi simbol keterbukaan dan transparansi dalam proses kolaborasi, di mana 

knowledge sharing tidak hanya berlangsung dalam ruang kelas tertutup tetapi menjadi bagian dari ekosistem 

pembelajaran yang lebih luas. Keragaman gender dan usia dalam foto ini juga mencerminkan inklusivitas 

program, di mana pengembangan kompetensi komunikasi dan kerjasama tim dipandang sebagai tanggung 

jawab bersama seluruh komponen sekolah. Dokumentasi kegiatan seperti ini menjadi penting tidak hanya 

sebagai bukti pelaksanaan program, tetapi juga sebagai artefak yang dapat digunakan untuk sosialisasi best 

practices ke SMK-SMK lain, sehingga dampak program dapat bermultiplikasi melampaui lokus intervensi 

awal. 

Tema keempat, "kesenjangan antara pengetahuan dan praktik", mengidentifikasi fenomena knowing-

doing gap di mana siswa memiliki pengetahuan deklaratif tentang pentingnya komunikasi dan kerjasama tim 

(85% siswa dapat menjelaskan konsep komunikasi efektif dalam pre-test), namun mengalami kesulitan 

menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam perilaku nyata (hanya 34% yang konsisten menunjukkan 

perilaku komunikasi efektif dalam observasi awal). Misalnya, meskipun siswa dapat mengartikulasikan 

pentingnya active listening, dalam praktik diskusi kelompok mereka tetap cenderung interrupt pembicara atau 

menyiapkan respons mereka sendiri alih-alih benar-benar mendengarkan. Salah satu faktor yang 
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mengkontribusi terhadap kesenjangan ini adalah kurangnya opportunities for deliberate practice dalam 

lingkungan yang supportive. Teori expertise development Ericsson et al. (1993) menekankan bahwa 

pengembangan keterampilan kompleks memerlukan deliberate practice yang intensif dengan immediate 

feedback, kondisi yang jarang tersedia dalam pembelajaran konvensional SMK. Workshop PKM dirancang 

untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menyediakan multiple practice opportunities dalam berbagai konteks 

(presentasi formal, diskusi informal, conflict resolution simulation, collaborative problem solving) disertai 

dengan immediate feedback dari fasilitator dan peer. Hasil post-intervention menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam behavioral consistency, di mana 71% siswa menunjukkan kongruensi antara pengetahuan dan 

praktik komunikasi efektif (naik dari 34% baseline), dan 68% siswa menerapkan strategi teamwork yang 

dipelajari dalam setting di luar workshop (self-report dalam follow-up interview 2 bulan pasca-workshop). 

Temuan ini mengkonfirmasi pentingnya experiential learning sebagai jembatan between knowing and doing, 

sejalan dengan meta-analisis Kolb dan Kolb (2017) yang menunjukkan superioritas experiential methods 

dalam mengembangkan applied skills. 

Tema kelima, "transformasi mindset dari individual ke kolektif", merepresentasikan perubahan 

fundamental dalam worldview siswa tentang learning dan achievement. Data baseline menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa (78%) memiliki achievement orientation yang individualistik, di mana kesuksesan 

didefinisikan sebagai capaian personal dan kompetisi dengan peers dipandang sebagai zero-sum game. Budaya 

pembelajaran yang kompetitif, reinforced oleh sistem ranking dan reward individual, berkontribusi terhadap 

mindset bahwa "membantu teman adalah mengurangi peluang sukses sendiri." Sinta (siswa AKL) 

menggambarkan pergeseran perspektifnya: "Dulu saya mikir kalau teman saya pinter, berarti posisi saya turun. 

Sekarang saya paham kalau kita belajar bareng, semua bisa naik. Yang penting bukan jadi yang paling pinter 

sendirian, tapi kelompok kita bisa solve problem yang lebih besar." Transformasi ini tidak terjadi secara instant 

tetapi merupakan hasil dari repeated exposure terhadap pengalaman kolaborasi yang sukses dan refleksi guided 

tentang nilai kolaborasi. Workshop menggunakan reward structure yang berbasis team achievement alih-alih 

individual achievement, di mana setiap kelompok dinilai berdasarkan improvement kolektif dan quality of 

collaboration process, bukan hanya final product. Perubahan reward structure ini, dikombinasikan dengan 

explicit teaching tentang konsep collective efficacy dan shared cognition, berhasil menggeser mindset siswa. 

Post-workshop survey menunjukkan bahwa 82% siswa setuju dengan pernyataan "Tim yang efektif dapat 

mencapai lebih dari jumlah kontribusi individual anggotanya," naik dari 41% pada baseline. Lebih signifikan 

lagi, 76% siswa melaporkan bahwa mereka kini secara aktif mencari opportunities untuk berkolaborasi dalam 

tugas-tugas sekolah yang awalnya mereka kerjakan individual. Transformasi mindset ini memiliki implikasi 

jangka panjang terhadap readiness siswa untuk workforce modern yang increasingly collaborative dan project-

based, sebagaimana diidentifikasi oleh Deming (2017) bahwa non-routine interactive tasks yang membutuhkan 

kolaborasi intens meningkat 7.2% per dekade sejak 1980 di negara-negara maju. 

Pembahasan mendalam terhadap temuan-temuan di atas mengungkap beberapa insight teoretis dan 

praktis yang relevan untuk pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia. Pertama, pentingnya 

mengintegrasikan soft skills development secara sistematis dan longitudinal dalam kurikulum SMK, bukan 

sebagai add-on atau one-shot workshop, tetapi sebagai kompetensi inti yang dikembangkan secara spiral across 

all subjects. Penelitian Kyllonen (2013) mengidentifikasi bahwa pengembangan soft skills efektif memerlukan 

minimal 60 jam instruction time yang terdistribusi dalam periode 6-12 bulan untuk mencapai behavioral 

change yang sustain. Model intervensi dalam PKM ini, meskipun terbatas durasi (24 jam workshop dalam 3 

bulan), menunjukkan hasil positif signifikan, namun sustainability perubahan perilaku memerlukan 

institutional embedding dalam bentuk integrasi ke dalam learning outcomes semua mata pelajaran dan 

assessment system. Kedua, urgensi mengubah culture of learning di SMK dari individualistik-kompetitif 

menjadi kolaboratif-kooperatif, yang memerlukan transformasi tidak hanya di level siswa tetapi juga di level 

guru dan kebijakan sekolah. Hasil wawancara dengan guru mengungkap bahwa sebagian besar guru sendiri 

belum memiliki competency dalam facilitating collaborative learning dan cenderung revert ke traditional 

lecture-based methods yang familiar. Oleh karena itu, professional development untuk guru tentang 
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pedagogies of collaboration menjadi prerequisite untuk sustainable implementation of teamwork-based 

learning. Ketiga, perlunya partnership strategis antara SMK dan industri dalam co-designing and co-delivering 

soft skills training, sehingga konten pembelajaran tidak hanya based on academic theories tetapi juga grounded 

in actual workplace practices and expectations. Model apprenticeship Jerman dan Swiss yang highly successful 

dalam menghasilkan lulusan vokasi siap kerja dibangun atas foundation strong industry-education partnership, 

di mana industri tidak hanya sebagai tempat praktik tetapi sebagai co-educator yang actively involved dalam 

curriculum design dan student assessment. 

Kontribusi penelitian ini terhadap body of knowledge pendidikan vokasi terletak pada beberapa aspek: 

(1) menyediakan evidence-based model intervensi pengembangan soft skills yang contextually adapted untuk 

setting SMK Indonesia, dengan dokumentasi detail tentang instructional strategies, assessment rubrics, dan 

lesson plans yang dapat direplicated di SMK lain; (2) mengungkap complexities dan nuances dalam proses 

pembelajaran komunikasi dan kerjasama tim yang often oversimplified dalam literatur, khususnya terkait 

interseksi antara skill development dan cultural context; (3) mendemonstrasikan feasibility dan effectiveness 

of participatory action research sebagai approach untuk community service yang simultaneously menghasilkan 

scientific knowledge dan practical impact. Dalam konteks pemeringkatan perguruan tinggi, publikasi hasil 

PKM ini di jurnal bereputasi (Sinta 3) berkontribusi pada peningkatan research output score institusi, 

sementara documentation of community impact melalui pre-post assessment data dan testimonials dari 

stakeholders memperkuat portfolio social responsibility yang increasingly weighted dalam university rankings. 

Lebih fundamental lagi, kegiatan ini mendemonstrasikan model engaged scholarship di mana academic 

knowledge dan community wisdom berdialog secara produktif, menghasilkan praxis yang tidak hanya 

theoretically informed tetapi juga socially relevant. Dalam era di mana relevance dan impact menjadi kriteria 

utama penilaian kinerja akademik, model PKM berbasis riset seperti ini menawarkan pathway untuk achieving 

academic excellence sambil delivering tangible social benefits, sehingga menjembatani false dichotomy antara 

academic rigor dan social relevance. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang pentingnya komunikasi dan kerjasama tim di SMK 

Karang Anyar Kebumen menghasilkan dampak positif signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam soft skills yang esensial untuk kesuksesan di dunia kerja. Penelitian kualitatif dengan pendekatan 

participatory action research mengidentifikasi lima tema utama yang merepresentasikan kompleksitas 

pembelajaran komunikasi dan kolaborasi: pemahaman komunikasi yang bergeser dari teknis ke relasional, 

dinamika kekuasaan dalam interaksi kelompok, pembelajaran teamwork melalui trial and error, kesenjangan 

knowing-doing, dan transformasi mindset individual ke kolektif. Intervensi melalui workshop berbasis 

experiential learning selama 3 bulan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi efektif (87% 

siswa mampu mengartikulasikan dan mempraktikkan elemen komunikasi efektif, naik dari 34% baseline) dan 

kerjasama tim (82% siswa menunjukkan peningkatan behavioral indicators of effective teamwork). Lebih 

fundamental, kegiatan ini menghasilkan transformasi mindset dari achievement orientation individualistik 

menjadi collaborative-collective, dengan 76% siswa melaporkan perubahan perilaku sustain dalam mencari 

dan melakukan kolaborasi bahkan dalam konteks di luar workshop. Kontribusi penelitian ini terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan terletak pada penyediaan model intervensi berbasis evidence yang 

contextually adapted untuk SMK Indonesia, dengan dokumentasi komprehensif yang memungkinkan replikasi 

di setting lain. Dalam konteks Tri Dharma Perguruan Tinggi dan pemeringkatan institusi, kegiatan PKM ini 

mendemonstrasikan integrasi antara research, teaching, dan community service yang menghasilkan multiple 

impacts: peningkatan kompetensi target community, kontribusi terhadap scientific knowledge melalui 

publikasi, dan strengthening university-community partnership yang menjadi indikator kinerja institusional. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, beberapa rekomendasi strategis diajukan untuk berbagai 

stakeholders. Untuk Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, perlu dilakukan reformasi 

kurikulum SMK secara nasional untuk mengintegrasikan soft skills development sebagai learning outcomes 
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eksplisit yang diassess secara sistematis, bukan sebagai hidden curriculum atau add-on activity. Alokasi 

minimal 20% dari total jam pembelajaran untuk project-based collaborative learning perlu ditetapkan sebagai 

standar nasional, dengan penyediaan guideline dan training untuk guru dalam facilitating collaborative 

learning. Untuk manajemen SMK, disarankan untuk mengembangkan institutional policy yang mendukung 

culture of collaboration, termasuk mengubah assessment system dari purely individual-based menjadi 

kombinasi individual dan team-based assessment, serta menyediakan infrastructure (collaborative learning 

spaces, project management tools) yang mendukung teamwork. Partnership strategis dengan industri perlu 

diintensifkan, tidak hanya untuk penyediaan tempat PKL tetapi untuk co-designing soft skills curriculum dan 

co-assessing student competencies. Untuk guru SMK, professional development dalam pedagogies of 

collaboration sangat mendesak, termasuk pelatihan dalam facilitating group dynamics, designing authentic 

collaborative tasks, dan assessing both individual contributions dan collective outcomes in teamwork. Untuk 

perguruan tinggi, kegiatan PKM seperti ini perlu dipandang bukan hanya sebagai obligation tetapi sebagai 

opportunity untuk conducting field-based research yang menghasilkan contextual knowledge dan 

strengthening university's social relevance. Model research-based community service yang mengintegrasikan 

rigor metodologis dengan responsiveness terhadap community needs perlu didorong dan diinsentifkan dalam 

sistem evaluasi kinerja dosen. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melakukan longitudinal study untuk 

menelusuri sustainability perubahan perilaku siswa ketika mereka memasuki dunia kerja, serta comparative 

study antara model intervensi yang berbeda untuk mengidentifikasi best practices dalam pengembangan soft 

skills di konteks pendidikan vokasi Indonesia. 
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